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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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PEMANFAATAN METODE EXPERIENTIAL LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA
DALAM BELAJAR

Irvan Budhi Handaka?, Nindiya Eka Safitri®
Program Studi Bimbingan dan Konseling FKIP UAD
email: irvan.handaka@bk.uad.ac.id, nindiyal315001306 @webmail.uad.ac.id

Abstrak

Era mega-kompetisi di MEA menuntut kehidupan yang kompetitif antar negara-negara di
Asia Tenggara. Para pelaku kompetisi perlu segenap keterampilan khusus. Salah satu keterampi-
lan yang dibutuhkan di abad 21 adalah keterampilan berpikir kritis (critical thinking skills). Ket-
erampilan ini berkaitan dengan kemampuan berpikir secara logis, beralasan, kreatif dan reflektif
dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan.
Keterampilan ini perlu dikembangkan pada siswa sekolah sebagai calon masyarakat abad 21 den-
gan metode tertentu. Metode experiential learning sebagai sebuah metode pembelajaran yang men-
gutamakan pengalaman sebagai sumber belajar dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
Terdapat beberapa strategi experiential learning yang dapat diaplikasikan dalam peningkatan ket-
erampilan berpikir kritis. Dua strategi yang mampu menyajikan objek belajar yang dapat mer-
angsang siswa untuk berpikir secara kritis melalui keterlibatan langsung dan pengalaman nyata,
yaitu Broken Square dan Turntable. Pemikiran yang kritis dalam proses belajar diharapkan dapat
membantu siswa dalam merekonstruksikan, merefleksikan dan mengimplementasikan berbagai ba-

han ajar dalam kehidupan nyata sehingga tercapai keberhasilan dalam belajar.

Kata kunci: experiential learning, keterampilan berpikir kritis, belajar

Pendahuluan

Di era MEA, situasi kehidupan semakin
kompleks, penuh peluang dan tantangan.
Masyarakat dunia dituntut untuk memiliki
kompetensi agar dapat berkembang secara
dinamis, produktif dan mandiri. MEA meru-
pakan wujud kehidupan kompetitif di ka-
wasan Asia Tenggara yang berpengaruh sig-
nifikan dan tidak ada satupun negara yang
dapat mengisolasikan diri dari komunitas
ini. Di era ini, berkembang masyarakat mega-
kompetitisi yang mensyaratkan ketersediaan
SDM yang berkualitas dengan keterampilan-
keterampilan yang mumpuni.

Untuk kajian di Asia, Fasli Jalal (2008)
mengutip dari Kai Min Cheng yang menye-
butkan bahwa the 21st Century Skills and Lit-
eracies, yang mencakup: basic skills, technology
skills, problem solving skills, commnunication

skills, critical and creative skills, information/digi-
tal skills, inquiry/reasoning skills, interpersonal
skills, dan multicultural and multilingual skills.
Kalau kita cermati, keterampilan berpikir kri-
tis (critical thingking skills) menjadi salah satu
bagian dari keterampilan yang dibutuhkan
di abad 21. Munculnya berbagai paradigma
baru dalam “istana’” kehidupan manusia, nam-
paknya menuntut manusia itu sendiri untuk
menguasai keterampilan berpikir kritis seba-
gai senjata sekaligus tameng,.

Potter (2010:6) mengemukakan bahwa
ada 3 (tiga) alasan mengapa keterampilan
berpikir kritis diperlukan. Pertama, adanya
ledakan informasi yang memerlukan evaluasi
kritis terhadap sumber dan data. Kedua, adan-
ya tantangan global yang memerlukan solusi
jitu melalui pemikiran kritis untuk menga-
tasi berbagai krisis global. Dan ketiga, adanya
perbedaan pengetahuan warga negara dalam
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menyikapi era perubahan sehingga perlu ber-
pikir secara kritis terhadap segala bentuk pe-
rubahan yang terjadi.

Keterampilan berpikir kritis sangat per-
lu dikembangkan pada siswa sebagai calon
masyarakat dunia. Berkaitan dengan hal ini,
Zamroni dan Mahfudz (2009) mengemukakan
ada 6 (enam) alasan pentingnya keterampilan
berpikir kritis bagi siswa. Pertama, perkemban-
gan ipteks yang begitu pesat dengan informasi
beragam yang perlu pemilihan dan pemilah-
an secara kritis. Kedua, siswa yang merupakan
kekuatan yang berdaya tekan tinggi (people
power) perlu dibekali kemampuan berpikir
kritis untuk berkiprah bidang ilmu tertentu.
Ketiga, siswa sebagai warga masyarakat yang
kompleks perlu kemampuan berpikir kritis
dan peemcahan masalah. Keempat, berpikir
kritis kunci penting berkembangnya kreativi-
tas. Kelima, banyak pekerjaan baik langsung
maupun tidak langsung membutuhkan keter-
ampilan berpikir kritis. Dan terakhir, keenam,
manusia selalu memerlukan keterampilan
kritis dalam pengambilan keputusan.

Kegiatan pembelajaran di sekolah mela-
lui metode pembelajaran tertentu merupakan
jembatan untuk memperkuat keterampilan
berpikir kritis siswa dalam belajar. Namun,
tidak semua metode pembelajaran dapat di-
gunakan. Dalam konteks ini, metode experi-
ential learning nampaknya memiliki relevansi.
Experiential learning merupakan salah satu
metode pembelajaran yang mengutama-
kan pengalaman nyata sebagai objek belajar
siswa. Experiential learning atau biasa di sebut
dengan pembelajaran pengalaman didasari
oleh Experiential Learning Theory (ELT) yang
dikembangkan oleh David Kolb sekitar awal
1980-an. Teori ini mendefinisikan belajar se-
bagai proses dimana pengetahuan diciptakan
melalui transformasi pengalaman (experience).
Pengetahuan merupakan hasil perpaduan
antara memahami dan mentransformasi pen-
galaman (Kolb, 1984).

Pengalaman atau tindakan nyata yang
disajikan dalam experiential learning memberi-
kan kesempatan kepada siswa untuk mengek-
splorasi sejumlah pengetahuan dari pengala-
man atau tindakan tersebut, untuk kemudian
direkonstruksi dan diimplementasikan dalam
kehidupan nyata sehari-hari. Kemampuan
siswa dalam mengeksplorasi pengetahuan
dari berbagai sudut pandang, kemampuan
memilah dan memilih pengetahuan yang

berkualitas untuk disimpulkan dan diinter-
nalisasikan, serta kemampuan menerapkan
dalam kehidupan nyata merupakan wujud
keterampilan berpikir kritis. Dengan demiki-
an, experiential learning menjadi langkah ap-
likatif dan produktif untuk peningkatan ket-
erampilan berpikir kritis siswa dalam belajar.
Keterampilan berpikir kritis yang diimbangi
dengan kompetensi akademik yang mum-
puni akan mengantarkan kesuksesan siswa di
era mega-kompetisi. Pemikiran, tanggapan,
dan tindakan kritis masyarakat dunia mampu
menjadi senjata ampuh sekaligus tameng kuat
dalam melawan arus perubahan.

Pembahasan

1. Keterampilan Berpikir Kritis (Critical
Thinking Skills)

Berpikir kritis berarti tidak lekas percaya,
selalu menaruh curiga dan keraguan terhadap
sesuatu yang dianggap fakta atau gejala sebe-
lum diketahui secara pasti (atau mendekati
pasti) bahwa memang demikianlah adanya.
Dengan kata lain, berpikir kritis berarti tajam
dalam menganalisis sesuatu fakta atau gejala.
Sedangkan menurut Stella (2011), “critical
thinking is a cognitive activity, assosiated with us-
ing the mind. Learning to think in critical analytic
and evaluative ways means using mental processes
such as attention, categorization, selection, and
judgement.”

Menurut Lesley-Jane Eales-Reynolds,
Brenda, Elaine, & Patrick (.... p. 2), “...critical
thinking means different things to different people
and it will depend your ontological and epistemo-
logical leanings. ...critical thinking is about taking
a questioning approach to everything.”

R. Swartz dan D.N. Perkins dalam Zaleha
(2004) mengatakan bahwa berpikir kritis be-
rarti:

a. Bertujuan untuk mencapai penilaian
yang kritis terhadap apa yang akan
kita terima atau apa yang akan kita
lakukan dengan alasan yang logis

b. Memakai standar penilaian sebagai
hasil dari berpikir kritis dalam mem-
buat keputusan

c. Menerapkan berbagai strategi yang
tersusun dan memberikan alasan un-
tuk menentukan dan menerapkan
standar tersebut.

d. Mencari dan menghimpun informasi
yang dapat dipakai sebagai bukti yang
dapat mendukung suatu penilaian.
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Menurut Lesley-Jane Eales-Reynolds,
Brenda, Elaine, & Patrick (.... p. 1), berpikir
kritis sangatlah penting untuk studi dan
praktek suatu profesional, memberikan ke-
mampuan untuk berpikir kritis dan objektif
tentang sebuah isu dan mengungkapkan ar-
gumen yang bagus. Hal ini senada dengan
pernyataan Bandman & Bandman (1995) da-
lam Mary (1999) yang menyatakan bahwa “...
think critically is to examine assumptions, beliefs,
propositions, and the meaning and uses of words,
statements and arguments. Critical thinking helps
the student to focus and sharpen awareness and
therefre to problem solve.”

Critical thinking skills dapat dikembang-
kan melalui berbagai strategi sebagaimana
yang terdapat di dalam model konseptual
critical thinking dari Paul (1993, 1990); Facione
et al (1998); King (1995); Arangie (1997); Co-
lucciello (1997); Dexter et al (1997) and White-
side (1997). Di sana dijelaskan bahwa pengem-
bangan critical thinking skills dapat dilakukan
melalui questioning (pertanyaan), small group
activity (aktivitas kelompok kecil), role-play
(bermain peran) dan debate (debat).

Critical thinking bagi seorang siswa be-
rarti:

a. Finding out where the best evidence lies
for the subject you are discussing: men-
emukan fakta terbaik untuk subjek
yang didiskusikan

b. Evaluating the strength of the evidence to
support different arguments: mengevalu-
asi kekuatan fakta untuk mendukung
pendapat yang berbeda.

c. Coming to an interim conclusion about
where the available evidence appears to
lead: membuat kesimpulan semen-
tara tentang fakta yang ada untuk
memimpin.

d. Constructing a line of reasoning to guide
your audience through the evidence and
lead them towards your conclusion: mem-
bangun sebuah rangkaian alasan un-
tuk membimbing pendengar melalui
fakta dan memimpin mereka mengi-
kuti kesimpulan yang telah dibuat.

e. Selecting the best examples: memilih con-
toh terbaik.

f. And providing evidence to illustrate your
argument: dan menyiapkan fakta un-
tuk mengilustrasikan pendapat. (Stel-
la, 2011).

2. Metode Experiential Learning

Experiential Learning Theory (ELT), yang
kemudian menjadi dasar model experiential
learning, dikembangkan oleh David Kolb seki-
tar awal 1980-an. Model ini menekankan pada
sebuah model pembelajaran yang holistik da-
lam proses belajar. Dalam experiential learn-
ing, pengalaman mempunyai peran sentral
dalam proses belajar. Penekanan inilah yang
membedakan ELT dari teori-teori belajar lain-
nya. Istilah “experiential learning” disini un-
tuk membedakan antara teori belajar kognitif
yang cenderung menekankan kognisi lebih
daripada afektif, dan teori belajar behavior
yang menghilangkan peran pengalaman sub-
yektif dalam proses belajar (Kolb, 1984).

Teori ini mendefinisikan belajar seba-
gai proses dimana pengetahuan diciptakan
melalui transformasi pengalaman (experi-
ence). Pengetahuan merupakan hasil perpad-
uan antara memahami dan mentransformasi
pengalaman (Kolb, 1984). Experiential learning
juga dapat didefinisikan sebagai tindakan un-
tuk mencapai sesuatu berdasarkan pengala-
man yang secara terus menerus mengalami
perubahan guna meningkatkan keefektifan
dari hasil belajar itu sendiri.

Experiential learning menekankan pada
keinginan kuat dari dalam diri siswa untuk
berhasil dalam belajarnya. Motivasi ini di-
dasarkan pula pada tujuan yang ingin dicapai
dan metode belajar yang dipilih. Keinginan
untuk berhasil tersebut dapat meningkatkan
tanggung jawab siswa terhadap perilaku be-
lajarnya dan mereka akan merasa dapat men-
gontrol perilaku tersebut. Model experiential
learning memberi kesempatan kepada siswa
untuk memutuskan pengalaman apa yang
menjadi fokus mereka, keterampilan-keter-
ampilan apa yang ingin mereka kembangkan,
dan bagaimana cara mereka membuat konsep
dari pengalaman yang mereka alami tersebut
(Baharuddin & Esa, 2008).

Experiential learning mengau pada prin-
sip-prinsip yang didasarkan pada teori Kurt
Lewin, yaitu sebagai berikut:

a.  Experiential learning yang efektif akan
mempengaruhi berpikir siswa, sikap
dan nilai-nilai, persepsi, dan perilaku
siswa.

b. Siswa lebih mempercayai pengeta-
huan yang mereka temukan sendiri
daripada pengetahuan yang diberikan
oleh orang lain.
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c. Belajar akan lebih efektif bila meru-
pakan sebuah proses yang aktif. Pada
saat siswa mempelajari sebuah teori,
konsep atau mempraktekkan dan
mencobanya, maka siswa akan mema-
hami lebih sempurna, dan menginte-
grasikan dengan apa yang dia pelajari
sebelumnya serta akan dapat mengin-
gatnya lebih lama.

d. Perubahan hendaknya tidak terpisah-
pisah antara kognitif, afektif, dan peri-
laku, tetapi secara holistik.

e. Experiential learning lebih dari seke-
dar memberi informasi untuk pen-
gubahan kognitif, afektif, maupun
perilaku. Mengajarkan siswa untuk da-
pat berubah tidak berarti bahwa mer-
eka mau berubah. Memberikan alasan
mengapa harus berubah tidak cukup
memotivasi siswa untuk berubah.

f. Pengubahan persepsi tentang diri send-
iri dan lingkungan sangat diperlukan
sebelum melakukan pengubahan pada
kognitif, afektif, dan perilaku.

g. Perubahan perilaku tidak akan ber-
makna bila kognitif, afektif, dan peri-
laku itu sendiri tidak berubah. Keter-
ampilan-keterampilan baru mungkin
dapat dikuasai atau dipraktekkan,
tetapi tanpa melakukan perubahan
atau belajar terus-menerus, maka ket-
erampilan-keterampilan tersebut akan
menjadi luntur atau hilang (Baharud-
din & Esa, 2008).

3. Pemanfaatan Experiential Learning
Dalam Peningkatan Keterampilan
Berpikir Kritis (Critical Thinking Skills)

Belajar dari pengalaman mencangkup
keterkaitan antara berbuat dan berpikir. Jika
seseorang terlibat aktif dalam proses belajar
maka orang itu akan belajar jauh lebih baik.
Hal ini dikarenakan dalam proses belajar
tersebut pembelajar secara aktif berpikir ten-
tang apa yang dipelajari dan kemudian ba-
gaimana menerapkan apa yang telah dipela-
jari dalam situasi nyata dan dari pengalaman
tersebut akan muncul pemahaman baru atau
proses belajar (Ni Ketut Sriani, 2015).

Secara teoretis, Sudjana (2005:174) juga
menyatakan mengenai kelebihan model pem-
belajaran experiential learning, antara lain (1)
meningkatkan semangat dan gairah siswa, (2)
membantu terciptanya suasana belajar yang

kondusif, (3) memunculkan kegembiraan da-
lam proses belajar, dan (4) mendorong dan
mengembangkan proses berpikir kreatif.

Ditegaskan pula oleh Ribut Purwanin-
grum (2013), bahwa dengan menggunakan
experiential learning, maka siswa/mahasiswa
akan memperoleh keuntungan, yaitu: (1)
mendapatkan pengalaman di sini dan saat ini
(here and now experience) lebih baik jika diband-
ingkan dengan hanya membaca atau memaha-
mi konsep, dan (2) adanya refleksi dari setiap
pemberian pengalaman belajar pada siswa/
mahasiswa, memungkinkan untuk menjadi-
kan hal tersebut sebagai dasar bagi penarikan
simpulan atas proses pembelajaran, sehingga
akan berdampak positif pada pembelajaran
selanjutnya.

Dalam konteks belajar, dapat diidenti-
fikasi beberapa manfaat dan relevansi metode
experiential learning dalam pengembangan
keterampilan berpikir kritis siswa. Silberman
(2014) mengemukakan bahwa kegiatan eks-
perensial (dalam hal ini experiential learning)
dapat mengubah sikap atau perilaku. Dimana
siswa terlibat aktif dalam pengalaman sehing-
ga mereka dapat melihat sikap dan perilaku
baru yang tengah dilangsungkan. Di sini tim-
bul motivasi positif untuk mengembangkan
cara baru. Level tantangan dalam kegiatan ek-
sperensial terus dinaikkan sampai pada pen-
guasaan pendekatan dan keterampilan baru.

Dengan kegiatan belajar eksperensial,
siswa cenderung lebih terbuka untuk menja-
jaki hal-hal baru karena mereka tidak merasa
dihakimi atau menjadi malu karena ‘menco-
ba-coba’. Kegiatan eksperensial dapat men-
ciptakan keterbukaan, meningkatkan pema-
haman, menimbang sikap dan perilaku baru,
kesempatan bereksperimen dan mendapat
dukungan (Silberman, 2014).

Adanya keterbukaan, pemahaman men-
dalam dan kesempatan bereksperimen dalam
experiential learning merupakan lahan kondusif
pengembangan keterampilan berpikir kritis
(critical thinking skills). Siswa dapat memiliki
keterbukaan terhadap suatu permasalahan
sehingga dapat memandang permasalahan
dari berbagai sudut dan menghasilkan solu-
si tajam. Di samping itu, siswa akan berlatih
memahami fakta pada objek belajar secara
komprehensif. Menemukan fakta terbaik,
dan mengevaluasi kekuatan fakta tersebut
untuk menguji pendapat yang berbeda, bah-
kan membuat kesimpulan dari beberapa fakta
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yang ada.

Beberapa teknik atau strategi expereien-
tial learning dinilai efketif bagi peningkatan
keterampilan berpikir kritis (critical thinking
skills) siswa dalam belajar. Pemikiran kritis
dimulai dengan adanya keterbukaan dalam
berpikir (open mind) tentang suatu objek atau
fakta. Keterbukaan dapat diciptakan melalui
permainan dan latihan pendek, sejenis Bro-
ken Squares dan Count the Squares (Silberman,
2014).

Broken Squares (Persegi Patah) merupa-
kan latihan tim klasik. Dimana peserta (siswa)
ditempatkan dalam beberapa kelompok
beranggotakan lima orang. Setiap anggota
diberi amplop yang berisi dua dan empat ben-
tuk. Tugas setiap individu adalah membentuk
persegi enam-inchi. Tugas ini dapat diselesai-
kan jika peserta (siswa) saling memberikan
sebagian bentuk yang mereka punya. Pera-
turannya adalah bahwa selama latihan set-
iap peserta (siswa) tidak boleh berbicara atau
menunjuk bentuk apapun dari peserta (siswa)
lain.

Latihan ini mengandung makna men-
genai kerjasama dan kemauan berbagai da-
lam tim. Selain itu, yang terpenting adalah
bahwa antar peserta (siswa) bertatap muka
dengan rasa tidak sabar, frustasi dan pesis-
misme. Kondisi ini menjadi strategi jitu untuk
menunjukkan perasaan masing-masing pe-
serta (siswa), sehingga masing-masing dapat
terbuka satu sama lain. Kemudian setiap pe-
serta belajar untuk memikirkan peluang yang
ada dan resiko apa yang mungkin akan terjadi
agar bisa menyelesaikan tugas untuk kelom-
poknya. Permainan ini sangat dapat mencip-
takan keterbukaan antar peserta (siswa) dan
meningkatkan kemampuan dalam memikir-
kan peluang dan resiko dalam kerjasama tim.

Sedangkan Count the Squares (Hitung
Jumlah Persegi) merupakan model latihan
eksperensial lainnya yang amat bagus. Da-
lam latihan ini, peserta (siswa) ditunjukkan
sebuah persegi besar yabg dibagi rata men-
jadi 16 sel (berupa persegi kecil) sama besar.
Peserta kemudian diminta untuk menghitung
berapa jumlah pesergi yang ada.

Kebanyakan orang akan menjawab enam
belas. Namun, beberapa orang menajwab tu-
juh belas karena gambar di atas mencakup
enam belas persegi kecil dan satu persegi be-
sar. Pada akhirnya, peserta (siswa) menyadari
bahwa mereka juga bisa membagi persegi
besar di atas menjadi empat persegi dan me-
nemukan empat ‘persegi’ lagi. Kemudian se-
bagian orang sadar bahwa mereka bisa juga
bisa mengubah cara untuk menemukan kuad-
rannya (sel 2 X 2) dan mengidentifikasi ada
lima “persegi’ lagi yang berisi masing-masing
sembilan sel (sel 3 X 3). Hingga akhirnya,
menghasilkan jumlah tiga puluh persegi.

Disinilah terjadi proses pemikiran yang
kritis. Peserta dapat mengidentifikasi fakta-
fakta atau kemungkinan-kemungkinan lain
dengan cara yang cermat dan alasan kuat
yang masuk akal. Latihan di atas memiliki be-
berapa pembelajaran menarik, yaitu: (a) ada
banyak hal lain selain yang tertangkap oleh
mata; (b) asumsi terkadang menghalangi pe-
mandangan kita; (c) sebagian orang kadang
melihat apa yang tidak dilihat orang lain; dan
(d) persoalan yang besar mencakup banyak
bagian kecil yang tidak bisa diabaikan.

Strategi experiential learning lainnya ada-
lah Turntable. Turntable termasuk ke dalam
salah satu metode experiential learning, yaitu
metode ‘pembekalan dinamis.” Latihan ini
digunakan untuk memungkinkan peserta
(siswa) melihat dan mengalami dua sisi atau
lebih pada sebuah persoalan. Alat yang dibu-
tuhkan adalah beberapa buah kursi yang
dibentuk menjadi dua buah setengah ling-
karan yang saling berhadapan.

Ketika peserta (siswa) sedang duduk
dalam bentuk setengah lingkaran, peserta
(siswa) memiliki pandangan yang positif ten-
tang kinerja dan kemajuan dirinya sebagai
sebuah tim. Akan tetapi, ketika peserta (siswa)
tersebut duduk di kursi yang berlawan, maka
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bisa jadi peserta (siswa) mengekspresikan
pandangan negatif tentang dirinya. Untuk
itu, peserta (siswa) diberi kesempatan untuk
berpindah kursi setiap satu menit sekali guna
memperoleh pandangan yang seimbang.

Pemanfaatan metode experiential learn-
ing dapat diterapkan dalam pembelajaran
normatif di sekolah. Misalnya IPA tentang
Sistem Pencernaan Manusia. Umumnya ma-
teri ini dipelajari dengan cara membuat ring-
kasan kemudian dihafalkan. Padahal ruang
lingkup materinya sangat banyak, mulai dari
organ pencernaan, enzim pencernaan sampai
ganggunan pencernaan. Untuk memudah-
kan siswa dalam memahami materi ini, maka
dapat diterapkan dengan strategi simulation-
games jenis permainan ‘Daftar Eliminasi’.

Sebagai contoh, prinsip permainan ‘Daf-
tar Eliminasi’ yang diterapkan untuk men-
ingkatkan pemahaman dan pemikiran kritis
tentang “Macam-Macam Gangguan Pencer-
naan Manusia”. Cara bermain: empat atau
lima siswa berdiri berjajar kesamping dan
satu guru (fasilitator) berdiri di depannya.
Kemudian guru (fasilitator) menetapkan kat-
egori yaitu “Gangguan Pencernaan Manusia”.
Sebelum memulai permainan guru (fasilita-
tor) menyampaikan aturan permainan, yaitu:
setiap siswa secara berurutan mneyebutkan
sesuatu yang termasuk ke dalam kategori
“Gangguan Pencernaan Manusia”. Sesekali
guru (fasilitator) meminta siswa memberikan
penjelasan terkait penyebab dan cara pence-
gahannya. Jika seorang siswa melakukan ke-
salahan, maka siswa tersebut akan tersingkir
(tereliminasi). Jenis kesalahan misalnya: diam
terlalu lama pada saat mendapat giliran, men-
gatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan
kategori, atau mengatakan sesuatu yang telah
disebutkan.

Permainan ini berjalan dengan cepat dan
kesalahan tidak dapat terelakkan. Saat mengi-
kuti permainan ini, siswa akan memperoleh
kesempatan untuk mengeksplorasi pengeta-
huan tentang “Gangguan Pencernaan Manu-
sia” dari pendapat teman lain. Di sini juga ter-
dapat kesempatan bagi siswa untuk berpikir
cepat dan kritis sebelum memberikan penda-
pat. Pemikiran yang cepat dan kritis dapat ter-
lihat pada kemampuan siswa dalam menye-
butkan jenis penyakit beserta penyebab dan
cara pencegahannya. Harapan selanjutnya
adalah siswa mampu berhati-hati dan mener-
apkan pola hidup sehat untuk terhindar dari

berbagai macam gangguan pencernaan ma-
nusia.

Contoh pemanfaatan metode experiential
learning lainnya adalah dalam pembelajaran
IPS tentang sejarah kemerdekaan bangsa In-
donesia. Umumnya, materi dalam bab ini
diberikan dengan metode ceramah ataupun
menonton video perang kemerdekaan. Untuk
pemahaman materi secara lebih mendalam,
maka dapat dilakukan dengan cara mengajak
siswa berkunjung ke situs/bangungan lam-
bang sejarah, seperti ke Monumen atau Mu-
seum. Kunjungan ke situs juga merupakan
contoh kegiatan eksperensial yang mampu
meningkatkan pemahaman tentang perjalan-
an sejarah kemerdekaan bangsa Indonesia.

Sebagai contoh, siswa diajak berkunjung
ke Monumen Serangan Umum 1 Maret 1976
di Yogyakarta. Sebelum memulai kunjungan,
siswa diberikan pembekalan singkat tentang
fenomena serangan umum tanggal 1 Maret
1976 di tempat tersebut. Siswa kemudian
diberi pertanyaaan untuk direnungkan atau
dicari jawabannya sembari berjalan keliling
Museum atau Monumen. Pertanyaan-pertan-
yaan yang diberikan misalnya: (a) Dimanakah
kamu (atau dimanakah orang tua kamu jika
watu itu kamu belum lahir) dan apa yang
kamu lakukan pada tanggal 1 Maret 19767;
(b) Warisan apa yang ditinggalkan dari tang-
gal 1 Maret 1976?; dan (c) Apa yang kamu ra-
sakan tentang apa yang kamu amati?. Setelah
berkunjung sekitar 90 menit, siswa kembali
berkumpul dan diberikan pembekalan lagi.
Pembekalan kali ini lebih pada refleksi hasil
kunjungan, dimana siswa membentuk kel-
ompok sejumlah empat sampai lima orang
kemudian saling mengungkapkan pendapat
dan perasaannya pasca kunjungan. Hingga
akhirnya, siswa dapat membuat kesimpulan
singkat tentang sejarah perjuangan bangsa
Indonesia pada tanggal 1 Maret 1976 di Yo-
gyakarta. Kegiatan kelompok ini idealnya
didampingi oleh satu orang pemandu (fasili-
tator). Disinilah, terjadi pembelajaran dari
pengalaman (objek) nyata, kemudian siswa
belajar berpikir kritis dengan cara mencari
sumber informasi tentang serangan umum
1 Maret 1976 selain dari buku mata pelaja-
ran IPS. Dari situ, siswa dapat mengevaluasi
kekuatan informasi-informasi yang diperoleh
untuk disimpulkan menjadi pengetahuan
baru dan diinternalisasikan dalam diri.

Beberapa contoh di atas merupakan pen-
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erapan metode experiential learning dalam
pengembangan keterampilan berpikir kritis
secara umum dalam proses pembelajaran.
Strategi metode experiential learning di atas
dapat juga diimplementasikan dalam layanan
bimbingan dan konseling, khususnya dalam
layanan bimbingan kelompok. Anggota kel-
ompok dapat diajak untuk bermain games
diatas untuk meningkatkan keterbukaan dan
keterampilan mereka dalam berpikir kritis.

Selanjutnya, ada beberapa prosedur

untuk mempersiapkan pengalaman belajar
“sambil berbuat” bagi siswa adalah sebagai
berikut:

a. Guru merumuskan secara seksama
suatu rencana pengalaman belajar
yang bersifat terbuka (open minded)
mengenai hasil potensial atau memi-
liki seperangkat hasil-hasil alternatif
tertentu.

b. Guru memberikan rangsangan dan
motivasi pengenalan terhadap pen-
galaman.

c. Siswa dapat bekerja secara individual
atau bekerja dalam kelompokkelom-
pok kecil atau keseluruhan kelompok
di dalam belajar berdasarkan pengala-
man.

d. Para siswa ditempatkan di dalam situ-
asi-situasi nyata pemecahan masalah,
bukan dalam situasi pengganti.

e. Siswa aktif berpartisipasi di dalam
pengalaman yang tersedia, membuat
keputusan sendiri, dan menerima
konsekuensi berdasarkan keputusan
tersebut.

f. Keseluruhan kelas menyajikan pen-
galaman yang telah dipelajari sehu-
bungan dengan mata pelajaran terse-
but untuk memperluas belajar dan
pemahaman guru melaksanakan per-
temuan yang membahas bermacam-
macam pengalaman tersebut (Oemar,
2008).

Kesimpulan

Keterampilan berpikir kritis (critical think-
ing skills) merupakan keterampilan krusial di
era kompetensi. Berpikir kritis berarti tajam
dalam menganalisis sesuatu fakta atau gejala.
Keterampilan tersebut efektif dikembangkan
melalui metode experiential learning atau pem-
belajaran dari pengalaman.

Adanya keterbukaan, pemahaman men-

dalam dan kesempatan bereksperimen dalam
experiential learning merupakan lahan kon-
dusif pengembangan keterampilan berpikir
kritis (critical thinking skills). Pemikiran yang
terbuka dapat dikembangkan melalui beber-
apa strategi latihan eksperensial pendek sep-
erti Broken Squares, Count the Squares dan
Turntable.

Adapun contoh pemanfaatan metode
experiential learning untuk peningkatan keter-
ampilan berpikir kritis dalam belajar adalah
dalam pembelajaran IPA dengan mengguna-
kan permainan ‘Daftar Eliminasi’ dan pem-
belajaran IPS dengan kegiatam eksperensial
‘Kunjungan Situs’. Implementasi lain juga da-
pat dilakukan dalam layanan bimbingan dan
konseling, yaitu layanan bimbingan kelom-
pok.
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